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Abstrak 

Pendahuluan : Ansietas merupakan respons psikologis yang umum dialami pasien fraktur 

yang akan menjalani tindakan operatif akibat ketidakpastian mengenai prosedur pembedahan, 

anestesi, nyeri, komplikasi, dan proses pemulihan. Penelitian ini berfokus pada persepsi pasien 

terhadap komunikasi terapeutik perawat sebagai paparan komunikasi yang dinilai oleh pasien, 

bukan sebagai pengukuran objektif kompetensi perawat. 

Metode : Penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional dilakukan pada 

35 pasien preoperasi fraktur di Ruang Asparaga RSUD dr. Haryoto Lumajang yang memenuhi 

kriteria inklusi dan direkrut secara consecutive sampling selama 18–30 Juli 2026. Persepsi 

pasien terhadap komunikasi terapeutik diukur dengan 15 item berskala 1–3. Ansietas diukur 

menggunakan subskala ansietas APAIS, yaitu item 1, 2, 4, dan 5, sedangkan item 3 dan 6 

dianalisis sebagai kebutuhan informasi. Analisis hubungan menggunakan Spearman Rank pada 

skor asli. 

Hasil : Median skor persepsi komunikasi terapeutik adalah 32 (IQR 13; rentang 18–43), 

sedangkan median skor ansietas APAIS adalah 11 (IQR 5; rentang 5–17). Uji Spearman 

menunjukkan korelasi negatif yang sangat kuat antara skor persepsi komunikasi terapeutik dan 

skor ansietas (ρs = -0,872; p < 0,001). 

Pembahasan : Temuan menunjukkan adanya asosiasi antara persepsi pasien terhadap 

komunikasi terapeutik dan skor ansietas pada sampel penelitian. Karena desain cross-sectional 

dan kedua variabel dinilai melalui laporan pasien, hasil tidak dapat ditafsirkan sebagai 

hubungan sebab-akibat dan masih mungkin dipengaruhi reverse causality, confounding, serta 

common-method bias. 

Kata kunci: persepsi pasien, komunikasi terapeutik, ansietas preoperatif, fraktur. 
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